PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI
BERDASARKAN METODE HARGA POKOK PROSES
PADA USAHA BINTANG RAYA PILAR
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ABSTRAK

FPerhilungan harga pokok produksi sangat di periukan untuk mengatahui seberape besarnya biaya-
niaya yang teradi untuk menghasilkan suatu produk, Perhitungan tersebut sangat bermanfaat bagi
manajemen perusahaan dalam menentukan harga jual produk. Elemen-elemean biaya vang diperhitungkan
dalam harga pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrk Ussha Bintang Raya Pilar merupakan suatu perusahaan manofakiur yang
memproduksi piler rumah, polongan sumur, pagar boling dan baiu kerawang. Selama menjalznkan proses
produksi perusahaan belum melakukan perbitungan terhadap harga pokok produks dan pedlakuan lerbadap
praduk msakicacat. Selelah dilakukan analisa dan perhitungan biaya-biaya yang dikefuarkan dalam proses
produksinya, maka didapat harge pokok produksi untuk pilar remah Bp 148.828,57, untuk pelangan sumur
Fp 9444857, untuk pagar beling Bp 272374, dan uniuk batu kerawang Rp 3264 58 Terdzpat
penambahan biaya terhadap produk cacat yang menalkkan harga pokok pilar rumah, dan kerugian akioat
adanys produk rusak pada produk batu kerawang, karena produk tersebut tidak dapat dijual kembali
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Perkembangan dunia bisnis vang semakin kompetinf seperti sekarang ini, i
pengaruhi oleh peningkatan akan kebuotehan hidup manosia. gaya hidup dan
pendapatan masyvarakat, Hal wersebut mendoreng  perusahaan-perusahaan industrd
untuk mempersiapkan dirinya agar bisa diterima di lingkungan global, Manajemen
perusahaan harus membuat kebijakan-kebijakan vang mengacu pada efesiensi dan
clektivitas kerja, agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis vang semakin ketat.
Perusahazn manufakior adalall perusahaon yang mengelola baban baku
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan manulakivr harus mampu
mengkoordinasikan dari setiap faktor produksi secara efekiif dan efisien sesuai dengan
sasaran dan kebuluban perusshaan karena pada hakekatnya perusahasan mempunyai
twjuan ulama  yaitu memperoleh laba vang maksimal dalam  rangka  menjagza
Relangsunpan vsahanyva dan kontinuitas produksinya. Salah salo camnya adalah
produksi harus berjalan scefeknf dan seehsien mungkin. Proses perhitungan harga
rokok produkst dengan cermat perlu dilokukan perhitungan harga scbagal dasar dalam
menentukan harga jual kepada koosumen. Kesalahan dalam perhitungan harea pokok
“roduk dapar mengakibatkan penentuan harga jual produk menjadi terlalu lingel atan
=rlalu rendah. Kedua kemungkinan lersebul dapat mengakibatkan keadaan vang tidak

sneuntungkan bapi perusahaan,
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Menurut Mulvadi (2005:9) biaya-biava vang terjuli unluk mengelela bahan
baku memadi produk barang jadi yanye stap dijual disebur biava produksi, sedanghan
biaya-biaya vang dikeluarkan untuk Kegiatan yang tdak berhubungan langsung dalam
kegiatan produkst seperti kegiatan pemasaran dan kegintan administrusi dan umum
disebut biaya non produksi. Biava produksi dapat dibagi mengadi biava biaya hahan
baku, biaya tenaga kerw langsung, dan biava overhead pabrik. Blaya produksi
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi vang pada akhir periode akuntansi
masih dalam proses. Dengan kata lain, biava produksi akan mempengarehi harga
pokeok produk. Beberapz manfast vang dapat diberikan dengan adanya informasi
harga pokoek produk adalah;

1. Menentukan harga jual produk.

2. Memantau realisasi biava produksi

3. Menghitung laba atau rug periodik

4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadl dan preduk dalam proses
yang disajikan dalam neraca.

Usaha Bintang Raya  Pilar merupakan  perusabaan  manulakior  yang
memproduksi pilar rumah. pagar boling. polongan sumur dan batu kerawang, 1Usaha
HBintang Raya Pilar berproduksi secara massa, terus menerus dan produk yang
dinasilkan homogen. Dalam memproduksi perusahaan mengeluarkan biava-biava
croduksi vang terdirt darl biava bahan baku. biaya tenaga kerja langsung dan biava

cethead pabrk. Brava produkst mmoakan mempengarohi harga pokok produkst serta
senpambalan keputusan manajemen dalam menetapkom harga jual produk.

Selama menjalankan kegiastan usaha pemilik perusabaan belum melakukan
—erhitungan khusus terhadap harga pokok preduksi atas produk vang dihasilkan,

=milik menetapkan harga jual atas peoduk vang  dihasilkan dengan cara

==



memperkirakan berapa biayva-biava yang dikeloarkan selama melakukan proses
produksi. selain itu pemilik belum mepentukan perlakuan dan pencatman pada produk
rusakivacat scelama proses produksi, karena perhitungan harga pokok produksi vang
tepat songal berpengaruh terhadap laba atae rugi pevsabaan, Berdasarkan uraian di
atas, maka penulis merasa tertarik melakukan pembabasan lebih lanjut pada Usaha
Bintang Raya Pilar dalam Tugas Akhir yang berjudul *Penentuan harga pokok
produksi berdasarkan metode harga pokok proses pada Usaha Bintang Raya

Palar™,

1.2, PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan vinyg akan dibahas dalam penolisan Tegas Akhir ini adalah:
1. Bagaimana pengklasifikasian biaya-hiava vang tedadi sclama melakukan

proses produksi pada Usaba Bintang Rava Pilar.

F

Bagaimana pencatatan lerhadap produk rusaki/cacat selama proses produksi
pacla Ulsaha Bintang Rava Pilar.
3. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi pada Usaba Bintang Rava

Pilar.

1.3,  TUJUAN PENELITIAN
Ldapun tujuan dari penulisan ini adalah:
I, Melakukan  klasihkasi  terhadap biava-blava vang terjadi selama proscs

produks pada suha Bintang Raya Pilar,

I+

Menenukan pencatatan/perlakuan terhadap produk yanp rusakfcacat pada

Lsaha Bintang Raya Pilar.
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BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

51. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukan pada bab-bab sebelumnva, maka
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, vaitu sebagai berikut:

1. Usaha Bintang Raya Pilar merupakan scbuah industri kecil yang bergerak di
bidang manufaktur, yang kegiatannya memproduksi pilar rumah, polongan
sumur, pagar boling dan batu kerawang. Perusahaan belum melakukan
pengklasilikasian lerhadap jenis biaya-biaya yang timbul selama melakukan
proses produksi, terdapat produk rusak/eacat. Usaba Bintang Rava Pilar juga
belum melakukan perhitungan terhadap harga pokok produksinya.

2. Perhitungan dan pencatatan bamng dalam proses awal dan akhir tidak
dilakukan karcna proses produksinya dilakukan zatu kali proses produksi
sampai selesai,

3, Setelah dilakukan perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Bintang
Raya Pilar maka diperoleh barga pokok produksi untuk masing-masing produk
per umt yaitu: pilar umah Bp 14682957, polongan sumur Rp 94,449, 57,
pagar boling Rp 2.723,74 dan batu kerawang Rp 3.264,9%

4. Setelah dilakukan perhitungan terhadap biava penambaban pada produk cacat
pada produk batu kerawang, sehingga menaikan harga pokok produknya.
Tunbulnyva kerugian akibat adanya produk rusak pada batu kerawang, karena

produk tersebut sudah tidak bisa di olah lagi,
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